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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Prevalensi filariasis di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan hasil SKI 2023 adalah 

1,8%. Prevalensi tersebut mengalami peningkatan dari hasil Riskesdas 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian filariasis di Provinsi Sumatera Barat. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan menggunakan 

desain studi cross sectional. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari hasil 

Survei Kesehatan Indonesia 2023 dengan jumlah sampel sebesar 24.786. Penelitian 

dilakukan pada bulan Januari – Mei 2025. Analisis yang dilakukan berupa univariat, 

bivariat, dan multivariat. 

 

Hasil 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 333 (1,9%) kasus filariasis di Provinsi 

Sumatera Barat. Lebih banyak responden yang tidak menggunakan kasa nyamuk pada 

ventilasi rumah dan tidak menggunakan kelambu saat tidur. Terdapat 12 

kabupaten/kota yang berstatus endemis filariasis di Provinsi Sumatera Barat. Model 

akhir analisis multivariat faktor-faktor yang berhubungan kejadian filariasis di 

Provinsi Sumatera Barat menunjukkan usia berhubungan dengan kejadian filariasis 

dengan adjusted POR sebesar 1,64 (95% CI: 1,26 – 2,15). Pada analisis multivariat 

tidak ditemukan variabel yang berperan sebagai confounder maupun modifier. 

 

Kesimpulan 

Filariasis di Provinsi Sumatera Barat banyak terjadi pada individu yang berusia di atas 

30 tahun. Intervensi kesehatan dan program pencegahan dapat difokuskan pada 

kelompok usia tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Objective 

The prevalence of filariasis in West Sumatra Province based on the results of the 2023 

IHS is 1.8%. This prevalence has increased from the 2018 Basic Health Survey results. 

This study aims to determine the factors associated with the prevalence of filariasis in 

West Sumatra Province. 

 

Method 

This research is a quantitative study using a cross sectional study design. The data used 

is secondary data from the results of the Indonesian Health Survey 2023 with a sample 

size of 24,786. The research was conducted in January - May 2025. The analysis was 

conducted in the following forms: univariate, bivariate, and multivariate. 

 

Result 

This study found that there were 333 (1.9%) filariasis cases in West Sumatra Province. 

More respondents did not use mosquito screens on house ventilation and did not use 

mosquito nets when sleeping. There are 12 districts/cities with filariasis endemic status 

in West Sumatra Province. The final model of multivariate analysis of factors 

associated with the prevalence of filariasis in West Sumatra Province showed that age 

was associated with the incidence of filariasis with an adjusted POR of 1.64 (95%CI: 

1.26 - 2.15). In the multivariate analysis, there were no variables that acted as 

confounders or modifiers. 

 

Conclusion 

Filariasis in West Sumatra Province mostly affects individuals above 30 years of age. 

Health interventions and prevention programs can be focused on this age group. 
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